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 ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, Kompensasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Retensi 

Karyawan Hotel Best Western Plus Coco Palu baik secara simultan 

maupun secara persial. Melibatkan 48 pegawai sebagai sampel. Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif 

verifikatif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, kuesioner, 

awancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian memberikan gambaran 

bahwa secara simultan gaya kepemimpinan, kompensasi dan lingkungan 

kerja berpengaruh secara signifikan terhadap retensi karyawan Hotel Best 

Western Plus Coco Palu dengan nilai fhitung 10,747 > ftabel 2,570. Secara 

persial, variabel gaya kepemimpinan diperoleh nilai thitung 2,637 > ttabel 

1,677.  Variabel kompensasi diperoleh nilai thitung 8,007 > ttabel 1,677. 

Sementara, variabel lingkungan kerja diperoleh nilai thitung 4,887 > ttabel 

1,677. Dengan demikian, secara persial variabel gaya kepemimpinan, 

kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap retensi 

karyawan.  

 ABSTRACT  

This study aims to explain the influence of leadership style, compensation, and 

work environment on employee retention at Hotel Best Western Plus Coco Palu, 

both simultaneously and partially. The study involved 48 employees as the 

sample. It employed a quantitative research approach using a descriptive-

verificative method. Data collection techniques included observation, 

questionnaires, interviews, and documentation. The results of the study indicate 

that, simultaneously, leadership style, compensation, and work environment 

have a significant effect on employee retention at Hotel Best Western Plus Coco 

Palu, with an fvalue of 10.747, which is greater than the ftable value of 2.570. 

Partially, the leadership style variable shows a tvalue of 2.637, compensation a 

tvalue of 8.007, and work environment a tvalue of 4.887all of which exceed the 

ttable value of 1.677. Therefore, it can be concluded that, both simultaneously 
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and partially, leadership style, compensation, and work environment have a 

significant influence on employee retention. 

 

PENDAHULUAN 

Di masa globalisasi saat ini, persaingan sumber daya manusia semakin terasa ketat, oleh sebab 

itu sumber daya manusia diharapkan dapat berkembang lebih efektif guna mencapai tujuan perusahaan 

yang optimal (Hermawati et al., 2021). Dalam keadaan ini, sumber daya manusia wajib bisa diatur 

dengan baik oleh suatu organisasi untuk memastikan kelangsungan hidup organisasi dalam konteks 

keseimbangan ekonomi dalam jangka panjang, hal itu wajib dilakukan sebab sumber daya manusia 

merupakan fondasi utama bagi perusahaan yang terus beroperasi (Hassan et al., 2022). 

Mathis dan Jackson (2019) menyatakan bahwa retensi karyawan adalah upaya organisasi untuk 

mempertahankan karyawan yang produktif dan berkinerja tinggi, sehingga dapat memberikan 

kontribusi yang berkelanjutan kepada organisasi. Retensi karyawan merupakan suatu usaha dan strategi 

perusahaan untuk mempertahankan karyawan yang memiliki potensi di perusahaan tersebut agar dapat 

mencapai tujuan organisasi. 

Gaya kepemimpinan dapat memprediksi kinerja organisasi, ini merupakan salah satu aspek 

terpenting yang mempengaruhi perkembangan kinerja organisasi dan karyawan. Menurut Koech & 

Namusonge (2012) menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan penentu utama keberhasilan atau 

kegagalan suatu organisasi, kelompok, bahkan suatu bangsa. Organisasi cenderung untuk fokus pada 

kepemimpinan karena dianggap sebagai teknik untuk meningkatkan kinerja dan menangani situasi 

impulsive (Okwu et al.,  

2011). Menurut (Ningrum, 2019) bahwa gaya kepemimpinan dalam mengelola suatu organisasi 

atau perusahaan juga mempengaruhi retensi karyawan. (Pratama Hermawan, 2020) juga menambahkan 

bahwa loyalitas karyawan yang rendah menurunkan produktifitas dan disiplin kerja, yang juga 

menyebabkan ketidakhadiran dan perputaran. Jika ini terus berlanjut, kinerja perusahaan akan 

memburuk dan biaya rekrutmen baru akan muncul. Untuk mencegah masalah ini, perusahaan harus 

menyelengarakan program retensi karyawan. 

Menurut Hassan et al., (2022) salah satu faktor yang mempengaruhi retensi karyawan yaitu 

kompensasi yang diberikan pada karyawan. Kompensasi adalah keseluruhan dari seluruh upah yang 

ditawarkan terhadap pekerja sebagai imbalan untuk pekerjaan yang mereka lakukan. Kompensasi 

sendiri memiliki tujuan untuk menarik, memotivasi, dan mempertahankan pekerja (Violetta & Edalmen, 

2020).  

Kompensasi berdampak tinggi terhadap retensi karyawan, karena salah satu tujuan utama 

pemberian kompensasi adalah mempertahankan karyawan, terutama karyawan yang berkualitas (Vicky, 

2016). Ardana dkk. (2016) menunjukkan bahwa remunerasi yang diterima karyawan sebagai kontribusi 

kepada perusahaan atau organisasi dapat dikatakan sebagai kompensasi. Kompensasi yang jika dikelola 

dengan baik akan dapat membantu perusahaan mencapai tujuannya, jika kompensasi tidak dikelola 

dengan baik akan mengganggu jalannya perusahaan. Remunerasi mengacu pada jumlah total 

remunerasi yang diterima karyawan dalam pekerjaan organisasi dalam bentuk uang atau bentuk gaji, 

upah, bonus, penghargaan dan tunjangan (seperti tunjangan medis, tunjangan hari raya, tunjangan 

makan, liburan). 

Handoko & Rambe, (2007) menyebutkan bahwa lingkungan kerja yaitu keadaan atau sesuatu 

yang berada disekitar karyawan dan yang nantinya akan mempengaruhi karyawan tersebut di dalam 

menjalankan sebuah tugas yang diberikan. Puspita, W., Darwin (2023), berpendapat bahwa lingkungan 

kerja yang baik yang diperlukan untuk menjaga karyawan agar tetap bertahan di sebuah organisasi. 

Menurut Hassan, (2022), karyawan merasa lebih puas dan komit terhadap perusahaan dan apabila ia 

mempunyai pengalaman positif dari lingkungan kerja, karyawan tersebut akan lebih lama bertahan di 

perusahaan tersebut. Pratiwi & Anggi (2014), menyatakan bahwa lingkungan kerja yang dirancang 

dengan baik, ruang kerja yang ramah dan aman, peralatan yang baik dan komunikasi yang efektif, yang 

akan meningkatkan retensi karyawan. 
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Menururt Srimulyani (2020) keterlibatan tambahan untuk menyesuaikan diri dan beradaptasi. 

Oleh karena itu untuk menghemat uang dan waktu, manajemen organisasi harus mampu mengendalikan 

dan mengatur rasa ingin pindah pada karyawan. Salah satu cara manajemen organisasi agar dapat 

menekan turnover karyawan adalah melalui penerapan program retensi karyawan (Muslim & Sutinah, 

2020). 

Turnover yang tinggi dapat menimbulkan dampak buruk seperti menciptakan ketidakstabilan 

dan ketidakpastian terhadap kondisi tenaga kerja di perusahaan serta meningkatkan biaya pengelolaan 

SDM seperti biaya pelatihan yang telah diberikan kepada karyawan, biaya rekrutmen, dan biaya 

pelatihan kembali. Biasanya, keinginan karyawan untuk keluar dari perusahaan muncul setelah adanya 

evaluasi individu mengenai kelanjutan hubungan dengan perusahaan yang diwujudkan dalam keputusan 

untuk meninggalkan organisasi. Keinginan tersebut biasanya dipicu oleh lingkungan kerja yang tidak 

mendukung atau ketidakpuasan karyawan dalam mengembangkan dirinya di perusahaan. Oleh karena 

itu, perusahaan harus memberikan perhatian pada kepuasan karyawan dan memastikan bahwa 

lingkungan kerja dirancang dengan baik, ruang kerja yang nyaman dan aman, peralatan yang baik, serta 

komunikasi yang efektif. Karyawan yang merasa nyaman dan dihargai di tempat kerja cenderung lebih 

produktif dan retensi karyawan dapat meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

Hotel Best Western Coco Palu mengalami masalah dengan karyawan yang ingin keluar. Hal ini 

terlihat dari fluktuasi data jumlah karyawan dari tahun ke tahun dan tingginya tingkat turnover pada 

tahun 2024. Meskipun perusahaan telah berusaha mempertahankan karyawan dengan memberikan 

kompensasi dan lingkungan kerja yang baik, masih terdapat karyawan yang tidak merasa puas. Karena 

jumlah karyawan yang keluar semakin tinggi, perusahaan mengalami kerugian biaya dalam perekrutan 

dan pemilihan karyawan baru yang berdampak terhadap perusahaan. Oleh karena itu, sangat penting 

bagi perusahaan untuk mempertahankan karyawan agar tidak berdampak negatif pada kinerja 

operasional perusahaan.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada penelitian ini digunakan jenis penelitian deskriptif dan verifikatif. Penelitian deskriptif 

merupakan penelitian untuk menjelaskan pemecahan masalah yang ada saat ini berlandaskan data-data, 

dengan menyajikan, menganalisa, serta menginterpretasikannya (Ibrahim, M.B,dkk, 2023). Sedangkan 

metode penelitian verifikatif merupakan metode penelitian yang pada dasarnya digunakan untuk 

menguji teori dengan pengujian atau pembuktian suatu hipotesis apakah diterima atau ditolak. 

Pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan menggunakan perhitungan statistik yang digunakan 

untuk menguji apakah benar variable tersebut sesuai dengan hipotesis yang diajukan (Ibrahim, 

M.B.,dkk, 2023). 

Penelitian ini dilakukan di Hotel Best Western Coco Palu sebagai objekdari penelitian ini. 

berdasarkan pertimbangan untuk mengetahui retensi karyawan pada Hotel Best Western Coco Palu. 

Dengan mempertimbangkan akses lokasi penelitian yang cukup jauh serta waktu pengumpulan data, 

maka penelitian ini direncanakan akan dilakukan dalam kurun waktu 20 hari, dimulai tanggal 24 s/d 11 

April 2025. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses yang dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun, 

mentransformasi dan mengolah data agar dapat memperoleh hasil atau kesimpulan penelitian. Analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan perhitungan statistik dengan bantuan software SPSS, karena 

SPSS merupakan suatu program yang dapat mengolah data statistik secara cepat dan akurat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kompensasi dan Lingkungan Kerja terhadap Retensi 

Karyawan 

Berdasarkan analisis deskriptif dari variabel retensi karyawan (Y), mayoritas responden 

cenderung setuju bahwa retensi karyawan pada Hotel Best Western Plus Coco Palu sudah sangat baik. 

Hal ini ditunjukan dengan hasil total mean sebesar 4,47 yang berada pada kategori baik.  

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan, kompensasi, dan 

lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap retensi karyawan, dengan nilai 

signifikansi 0.025 < 0.05. Hal ini berarti bahwa secara statistik ketiga faktor tersebut memang memiliki 

kontribusi yang nyata terhadap kemampuan perusahaan dalam mempertahankan karyawan. Dengan 

kata lain, fenomena peningkatan turnover dan penurunan retensi yang terjadi kemungkinan disebabkan 

oleh masih adanya kesenjangan antara persepsi karyawan dan implementasi kebijakan di lapangan. 

Meskipun secara umum faktor-faktor tersebut telah berjalan baik, namun belum sepenuhnya optimal 

dalam menciptakan kepuasan dan loyalitas jangka panjang bagi seluruh karyawan. Oleh karena itu, 

Hotel BW Coco Palu perlu melakukan evaluasi mendalam terhadap penerapan gaya kepemimpinan, 

sistem kompensasi, serta penciptaan lingkungan kerja yang lebih adaptif dan berorientasi pada 

kesejahteraan karyawan agar tingkat retensi dapat meningkat secara berkelanjutan. 

Gaya kepemimpinan, kompensasi dan lingkungan kerja ketiganya harus dikelola dengan baik 

secara bersamaan, hal ini menciptakan sinergi yang kuat yang baik meningkatkan kepuasan dan 

keterikatan karyawan, Mengurangi niat untuk resign atau pindah ke organisasi lain, Membangun 

komitmen dan loyalitas jangka panjang terhadap perusahaan. Seorang karyawan yang dipimpin oleh 

atasan yang suportif, diberi kompensasi yang layak, dan bekerja dalam lingkungan yang nyaman akan 

memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk tetap tinggal di perusahaan, dibandingkan dengan mereka 

yang tidak memiliki kondisi tersebut. Oleh karena itu, untuk mencapai retensi karyawan yang optimal, 

perlu memahami dan memperhatikan berbagai faktor yang memengaruhinya. Retensi karyawan akan 

semakin meningkat ketika seluruh faktor yang berkontribusi terhadap kinerja bekerja secara selaras dan 

positif. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Amin, Dotulong & Ogi, (2024) dengan 

Judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kompensasi dan Lingkungan Kerja terhadap Retensi Karyawan 

Pada PT. Telkom Akses Manado”, yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan, kompensasi dan 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap retensi karyawan. 

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Retensi Karyawan 

Berdasarkan hasil perhitungan penelitian menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap retensi karyawan.  

Berdasarkan analisis deskriptif dari variabel gaya kepemimpinan (X1), mayoritas responden 

setuju bahwa gaya kepemimpinan pada Hotel Best Bestern Plus Coco Palu tinggi. Hal ini ditunjukkan 

dengan total nilai rata-rata sebesar 3,93 yang artinya berada pada kategori baik. Berdasarkan nilai mean 

tertinggi yang didapatkan, maka dapat diketahui bahwa auditor memiliki kecermatan profesioanal yang 

baik. Pemimpin yang memiliki kemampuan dalam memberikan arahan yang jelas, membina 

komunikasi yang efektif, dan mendukung perkembangan karier karyawan cenderung menciptakan iklim 

kerja yang positif. 

Berdasarkan analisis data pada penelitian ini diketahui bahwa gaya kepemimpinan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap retensi karyawan. Hal ini ditujukan dari hasil uji parsial yang 

diperoleh efisien regresi sebesar 0,094 atau 9,4% yang berarti sumbangan gaya kepemimpinan terhadap 

retensi karyawan sebesar 9,4%. Secara parsial gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap 

retensi karyawan karena t.signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,028 < 0,05) sehingga H1 yang berbunyi 

“ada pengaruh gaya kepemimpinan tehadap retensi karyawan” diterima hal ini menunjukkan bahwa 
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dengan adanya gaya kepemimpinan yang baik dalam bekerja akan memperoleh retensi karyawan yang 

maksimal sedengkan dengan gaya kepemipinan yang kurang akan meningkatkan turnover karyawan. 

Menurut Hardiyanti, (2023) menekankan bahwa: “gaya kepemimpinan bersama yang baik, 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap retensi karyawan”. Keterlibatan karyawan dalam 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pemimpin dapat mendorong mereka untuk berbagi ide dan 

memberikan kontribusi yang berharga bagi organisasi. Hal ini tidak hanya berdampak pada peningkatan 

produktivitas, tetapi juga memperkuat hubungan antar rekan kerja dan antara karyawan dan manajemen. 

Ketika karyawan merasa bahwa mereka adalah bagian dari proses yang lebih besar, rasa tanggung jawab 

dan keinginan untuk bertahan dalam perusahaan semakin meningkat, yang pada akhirnya berdampak 

positif pada retensi karyawan. 

Hasil penelitian kali ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Frirnandi et al. (2025) 

yang memberikan hasil yaitu gaya kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan dengan koefisien arah 

yang positif terhadap retensi karyawan.  

 

Pengaruh Kompensasi terhadap Retensi Karyawan 

Berdasarkan hasil perhitungan penelitian menunjukkan bahwa variabel kompensasi 

berpengaruh signifikan terhadap variabel retensi karyawan.  

Berdasarkan analisis deskriptif dari variabel kompensasi (X2), mayoritas responden pegawai 

cenderung sangat setuju bahwa kompensasi pada Hotel Bestern Plus Coco Palu sudah sangat baik. Hal 

ini ditunjukkan dengan hasil total mean sebesar 4,61 yang berada pada kategori sangat baik. 

Kompensasi merupakan salah satu faktor penting dalam mempengaruhi retensi karyawan.  

Berdasarkan analisis data pada penelitian ini dapat diketahui bahwa kompensasi mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap retensi karyawan. Hal ini ditunjukan dari hasil uji parsial yang 

diperoleh hasil dari uji parsial sebesar 0,156 atau 15,6% yang berarti sumbangan efektif kompensasi 

terhadap retensi karyawan sebesar 15,6%.  

Secara parsial kompensasi berpengaruh terhadap retensi karyawan karna memperoleh 

t.signifikan lebih kecil dari 0.05 (0,019 < 0,05) sehingga H2 yang berbunyi ada pengaruh kompensasi 

pada Hotel Best Western Plus Coco Palu diterima, sama seperti hasil penelitian yang diperoleh Siti 

Regina Tambak (2023), hasil analisis regresi diperoleh nilai signifikan 0,013< 0,05 yaitu, variabel 

kompensasi berpengaruh signifikan terhadap variabel retensi pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa 

dengan adanya kompensasi yang dinilai adil dan sepadan dengan beban kerja ternyata menjadi faktor 

utama yang memengaruhi kepuasan dan retensi karyawan. Karyawan merasa dihargai ketika imbalan 

yang mereka terima mencerminkan kontribusi yang telah diberikan.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Sari (2019) yang 

berjudul Pengaruh Pengembangan Karir Dan Kompensasi Terhadap Retensi Karyawan menyatakan 

bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap retensi karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Vivin Kandita, (2024) tentang Pengaruh Lingkungan Kerja, Kompensasi, dan Kepuasan Kerja terhadap 

Retensi Karyawan: Studi Sumber Daya Manusia pada Rajaklana Resort Yogyakarta, serta Muhammad 

Fajar R, (2023) yang berjudul Pengaruh Kompensasi dan Gaya Kepemimpinan Demokrasi Terhadap 

Retensi Karyawan pada salah satu perusahaan farmasi di Kabupaten Bogor, sama-sama menyatakan 

bahwa kompensasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap retensi karyawan.  

 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Retensi Karyawan 

Berdasarkan hasil perhitungan penelitian menunjukkan bahwa variabel lingkungan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel retensi karyawan. 

Berdasarkan analisis deskriptif dari variabel lingkungan kerja (X3), mayoritas responden 

pegawai cenderung sangat setuju bahwa lingkungan kerja pada Hotel Bestern Plus Coco Palu sudah 
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sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil total mean sebesar 3,72 yang berada pada kategori baik. 

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting dalam mempengaruhi retensi karyawan.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, lingkungan kerja juga berpengaruh terhadap retensi karyawan. 

Berdasarkan analisis data pada penelitian ini dapat diketahui bahwa lingkungan kerja mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap retensi karyawan. Hal ini ditunjugan dari hasil uji parsial yang 

diperoleh hasil dari uji parsial sebesar 0,129 atau 12,9% yang berarti sumbangan efektif untuk 

kompensasi terhadap retensi karyawan sebesar 12,9%.  

Secara parsial lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap retensi karyawan karna 

memperoleh t.signifikan lebih kecil dari 0.05 (0,004 < 0,05) sehingga H4 yang berbunyi ada pengaruh 

signifikan lingkungan kerja terhadap retensi karyawan pada Hotel Best Western Plus Coco Palu 

diterima, hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ishak & Pratama (2021), yang 

berjudul Pengaruh Lingkungan dan Kepuasan Kerja Terhadap Retensi Karyawan di First Love 

Patisserie Jakarta menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap retensi 

karyawan. 

Adanya Aspek lingkungan kerja yang mencakup hubungan interpersonal, keamanan, fasilitas 

fisik, dan keseimbangan kerja berkontribusi terhadap kenyamanan dan kepuasan kerja. Karyawan yang 

bekerja di lingkungan yang mendukung secara emosional dan fisik cenderung memiliki keterikatan 

yang lebih besar dengan organisasi, seperti hasil penelitian dari Frirnandi (2025), Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Terhadap Retensi Karyawan di Industri Ritel menyatakan bahwa 

lingkungan kerja  yang  kondusif,  aman,  dan mendukung juga berkontribusi  pada  peningkatan  

keinginan  karyawan  untuk  tetap  bertahan  dalam  perusahaan. 

   

Kesimpulan 

Gaya kepemimpinan dan Lingkungan kerja sudah baik, sedangkan Kompensasi dan Retensi 

Karyawan sangat baik pada Hotel Best Western Plus Coco Palu. 

Gaya kepemimpinan, kompensasi dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap retensi karyawan pada Hotel Best Western Plus Coco Palu. 

Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi karyawan pada Hotel 

Best Western Plus Coco Palu. 

Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi karyawan pada Hotel Best 

Western Plus Coco Palu. 

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi karyawan pada Hotel 

Best Western Plus Coco Palu. 

 

Saran 

Disarankan agar manajemen memberikan pelatihan komunikasi interpersonal bagi para 

pemimpin agar mampu mendengarkan secara aktif, menggunakan bahasa yang sopan, dan memberi 

umpan balik konstruktif. Langkah ini diharapkan meningkatkan rasa dihargai, motivasi, loyalitas, serta 

retensi karyawan, sehingga menurunkan turnover dan meningkatkan kinerja perusahaan. 

Manajemen disarankan memberi pelatihan komunikasi interpersonal bagi pemimpin untuk 

meningkatkan kemampuan mendengarkan, berbahasa sopan, dan memberi umpan balik konstruktif 

guna menumbuhkan rasa dihargai, motivasi, serta loyalitas karyawan, sehingga menekan turnover dan 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

Manajemen Hotel BW Plus Coco Palu disarankan menjaga suhu ruangan stabil, rutin 

memelihara sistem pendingin dan ventilasi, serta memastikan sirkulasi udara baik agar lingkungan kerja 

nyaman, fokus meningkat, kelelahan berkurang, dan produktivitas naik. 

Hotel BW Plus Coco Palu perlu menjaga konsistensi dan mengevaluasi sistem penghargaan 

secara berkala. Penghargaan sebaiknya mencakup aspek materi dan non-materi, seperti pengakuan, 
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peluang karier, dan tanggung jawab sesuai kompetensi, agar karyawan merasa dihargai, termotivasi, 

dan loyal terhadap perusahaan.   
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